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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Perguruan Tinggi memiliki peran krusial dalam menanamkan nilai-nilai 

kehidupan kepada mahasiswa. Pendidikan nilai bukan sekadar program khusus 

yang disampaikan melalui mata kuliah, tetapi merupakan bagian tak terpisahkan 

dari keseluruhan proses pendidikan. Al-Islam dan Kemuhammadiyahan 

merupakan nilai-nilai yang harus diterapkan dalam setiap aspek pendidikan di 

lingkungan Muhammadiyah, guna menghasilkan manusia yang bertakwa, 

berakhlak mulia, berkemajuan, serta unggul dalam ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEKS). Ini sejalan dengan tajdid dakwah amar ma’ruf nahi munkar 

yang tercantum dalam putusan Muktamar Muhammadiyah ke-46 tentang 

Revitalisasi Pendidikan Muhammadiyah. Visi ini secara implisit mengharuskan 

seluruh Perguruan Tinggi Muhammadiyah untuk meningkatkan kualitas di 

berbagai bidang, termasuk Pendidikan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan, 

sebagai bagian dari misi dakwah Muhammadiyah.1 

Muhammadiyah berasal dari bahasa Arab yang merupakan gabungan 

dari nama Muhammad dan akhiran "ya nisbah," yang berarti pengikut Nabi 

Muhammad. Secara istilah, Muhammadiyah adalah sebuah organisasi dan 

gerakan Islam yang berfokus pada dakwah untuk menyebarkan kebaikan dan 

mencegah kemungkaran. Dakwah Muhammadiyah ditujukan pada dua bidang: 

pertama, pada individu yang sudah beragama Islam dengan tujuan pemurnian 

ajaran Islam, serta kepada mereka yang belum beragama Islam untuk mengajak 

mereka memeluk Islam. Kedua, dakwah kepada masyarakat bertujuan untuk 

memberikan bimbingan, pengarahan, dan peringatan.2  

 

 
1Tri Saswandi dan Ayu Permata Sari, “Analisis penerapan nilai-nilai Al Islam dan 

Kemuhammadiyahan dalam perkuliahan vol.6 (Jambi:Jurnal Pendidikan Indonesia, 2024).h. 27 
2Sidiq Rasyid A, AL-Islam dan Kemuhammadiyahan (Yogyakarta:Majelis Pendidikan 

Tinggi PP Muhammadiyah, 2016).h. 52 
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Muhammadiyah adalah organisasi keislaman yang berperan dalam 

dakwah Islam Rahmatan lil Alamin. Menurut Syaifullah, meskipun pendekatan 

yang digunakan oleh Muhammadiyah berbeda-beda sesuai dengan aktivitasnya, 

identitas Muhammadiyah memiliki pengaruh yang besar terhadap ruang lingkup 

dan aktivitasnya di berbagai bidang kehidupan, yang selalu disesuaikan dengan 

kebutuhan umat manusia atau masyarakat.3 

Al-Islam dan Kemuhammadiyahan dalam gerakan Muhammadiyah dan 

di lingkungan amal usaha Muhammadiyah memiliki peran yang sangat penting 

dan tidak bisa ditawar. Mengingat bahwa Muhammadiyah adalah sebuah 

gerakan Islam yang berfokus pada dakwah amar ma’ruf nahi mungkar dan tajdid, 

yang bersumber dari Al-Qur'an dan As-Sunnah, tujuannya adalah untuk 

menegakkan dan memuliakan agama Islam serta menciptakan masyarakat Islam 

yang sejati. Tanpa adanya penguatan yang terus-menerus dan mendalam 

terhadap Al-Islam dan Kemuhammadiyahan di kalangan aktivis dan pengelola 

amal usaha Muhammadiyah, prinsip-prinsip luhur yang telah dirumuskan dalam 

manhaj gerakan Muhammadiyah bisa terhambat, bahkan berkembang dengan 

terbatas.4 

Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) dalam pengertian yang lebih 

luas mencakup seluruh ajaran Islam yang meliputi akidah, akhlak, ibadah, serta 

muamalah duniawi yang bersumber dari Al-Quran dan Sunnah Nabi 

Muhammad, yang dipahami dan diterapkan oleh Muhammadiyah dalam 

gerakannya. Dalam konteks Perguruan Tinggi Muhammadiyah, AIK terdiri dari 

tiga dimensi. Pertama, AIK sebagai materi pembelajaran yang diwujudkan 

melalui mata kuliah AIK yang diajarkan oleh dosen. Kedua, AIK sebagai nilai 

yang menjadi dasar perilaku sehari-hari dan sebagai pedoman perilaku 

akademik. Ketiga, AIK diterapkan dalam seluruh mata kuliah yang diajarkan 

kepada mahasiswa di Perguruan Tinggi Muhammadiyah. Sebagai panduan 

 
3Muhammad Tamrin, “Al-Islam dan Kemuhadiyahan (AIK) Pilar Dakwah Islam 

Rahmatan Lil Alamin (Studi Pada Perguruan Tinggi Muhammadiyah di NTT), : Jurnal Studi 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Kupang Islam, voll2, Januari 2019, h.70. 
4Khairuddin dan Umar Sagaf, “Penguatan Al-Islam Kemuhammadiyahan Bagi Guru Di 

Lingkungan Pondok Pesantren Al-Ikhlas Muhammadiyah Kota Bima:Jurnal Pengabdian 

Masyarakat, STKIP Muhammadiyah Sungai Penuh,voll 3, Juni 2024,h. 42–49 . 
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perilaku sehari-hari, AIK memberikan pengaruh terhadap perilaku civitas 

akademika di universitas atau lembaga pendidikan Muhammadiyah lainnya, 

baik di dalam maupun di luar lingkungan kampus.5 

Al-Islam dan Kemuhammadiyahan dapat diinternalisasikan dengan cara 

menghayati dan mendalami nilai-nilai yang ada, sehingga tertanam dalam diri 

setiap individu. Proses internalisasi nilai dalam pendidikan karakter atau akhlak 

melibatkan beberapa tahap, yaitu: 1) Transformasi nilai, yang melibatkan 

pemberian informasi tentang nilai-nilai yang baik dan buruk kepada siswa 

melalui komunikasi verbal; 2) Transaksi nilai, yaitu tahap di mana komunikasi 

dua arah terjadi antara pendidik dan siswa, di mana pendidik memberikan contoh 

dalam kehidupan sehari-hari; 3) Transinternalisasi, yang merupakan tahap yang 

lebih mendalam daripada sekedar transaksi. Pada tahap ini, sosok pendidik tidak 

hanya dilihat dari fisiknya, tetapi dari sikap mental dan kepribadiannya. Teknik-

teknik dalam internalisasi ini meliputi teladan, pembiasaan, pembinaan disiplin, 

dan motivasi. 1) Teladan, keteladanan pendidik memiliki pengaruh yang besar 

terhadap perkembangan pribadi peserta didik, serta berperan penting dalam 

membentuk karakter dan mengembangkan sumber daya manusia yang mampu 

memberikan kontribusi bagi kemajuan negara. 2) Pembiasaan, yang dapat 

diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan secara berulang agar menjadi 

kebiasaan, yang berfokus pada pengalaman dan amalan yang dipraktikkan. 3) 

Pembinaan Disiplin, pendidik perlu membantu siswa mengembangkan pola 

perilaku yang baik, meningkatkan standar perilakunya, dan menegakkan aturan 

untuk menciptakan disiplin. Pendisiplinan peserta didik sebaiknya mengacu 

pada prinsip-prinsip yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, dengan 

pendekatan yang demokratis, sehingga peraturan disiplin berpedoman pada 

prinsip "dari, oleh, untuk peserta didik.".6  

 
5Aanardianto, “Al Islam dan Kemuhammadiyahan itu Satu Kesatuan dan Satu Frasa”. 

Dikutip dari https://muhammadiyah.or.id/2022/04/al-islam-dan-kemuhammadiyahan-itu-satu-

kesatuan-dan-satu-frasa.Diakses Tanggal 14 November 2024 
6Nihayati dan Ogi Ponandi, “Internalisasi Nilai-nilai Al-Islam dan Kemuhammadiyahan 

Dalam Aktivitas Belajar:Jurnal Kajian Islam dan Kemuhammadiyahan, Universitas 

Muhammadiyah Pringsewu Lampung, voll. 1, November 2024.h.2 
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Untuk menghasilkan lulusan yang cerdas, profesional, dan beriman, 

mahasiswa perlu menerima pengajaran agama Islam yang baik. Dalam 

mempelajari agama Islam, tujuannya tidak hanya sebatas pada peningkatan 

pengetahuan intelektual semata, yaitu mengumpulkan informasi tentang agama, 

tetapi juga untuk mencapai perubahan dalam perilaku (a change in behavior). 

Hal ini sejalan dengan definisi belajar menurut Ernest R. Hilgard, yang 

menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses yang dilakukan secara sengaja, 

yang menghasilkan perubahan pada diri individu yang membedakan kondisi 

sebelumnya dengan setelah belajar.7 

Mahasiswa yang ada di Universitas Muhammadiyah Bengkulu ini 

mereka datang dari latar belakang yang beragam, baik dari segi agama, budaya, 

maupun pendidikan. Keberagaman ini dapat menjadi tantangan dalam proses 

pengenalan dan internalisasi nilai-nilai Kemuhammadiyahan. Metode 

pengajaran konvensional, sering kali tidak cukup efektif untuk memastikan 

pemahaman yang mendalam dan berkelanjutan. Akibatnya, banyak mahasiswa 

yang hanya memahami nilai-nilai tersebut secara dangkal tanpa 

menginternalisasinya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam upaya meningkatkan 

pemahaman dan internalisasi nilai-nilai Kemuhammadiyahan, dibutuhkan 

strategi komunikasi yang lebih efektif dan personal. Strategi pada dasarnya 

adalah perencanaan (Planning) dan pengelolaan (Management) yang dirancang 

untuk mencapai tujuan tertentu. Namun, untuk mewujudkan tujuan tersebut, 

strategi tidak hanya berfungsi sebagai peta jalan yang menunjukkan arah, tetapi 

juga harus dapat menjelaskan taktik operasional yang harus dilakukan untuk 

mencapainya.8 

 

 
7Iyus Herdiana Saputra,” Upaya Lembaga Pengkajian, Pendalaman, dan Pengamalan 

Al-Islam dan Kemuhammadiyahan Dalam Meningkatkan Pengamalan Al-Islam di Universitas 

Muhammadiyah Purwerejo: Jurnal Tarbiyatuna, Universitas Muhammadiyah Purwerejo, voll 9, 

Juni 2024, h. 109 
8Fitria Iswari, “Strategi Komunikasi Efektif Guru Dalam Pembentukan Karakter Siswa 

SMPN 64: GANDIWA Jurnal Komunikasi, Universitas Indraprasta PGRI, voll 2, Juli 2022, 

h.13–14. 
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Komunikasi, secara etimologis, berarti bahwa proses komunikasi harus 

dilakukan dengan simbol atau bahasa yang memiliki arti yang sama antara 

pengirim pesan dan penerima pesan. Dapat disimpulkan bahwa komunikasi 

adalah suatu proses, yaitu serangkaian tindakan atau peristiwa yang terjadi 

secara berurutan dan saling berkaitan dalam waktu tertentu. Sebagai suatu 

proses, komunikasi bersifat dinamis, yang berarti ia terus berubah dan 

berlangsung tanpa henti.9 

Strategi komunikasi adalah gabungan antara perencanaan komunikasi 

(communication planning) dan pengelolaan komunikasi (communication 

management) yang bertujuan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Strategi ini harus dapat mengarahkan bagaimana operasionalnya dijalankan 

secara praktis. Dengan kata lain, pendekatan yang digunakan bisa berubah sesuai 

dengan situasi dan kondisi yang terjadi pada waktu tertentu. Strategi komunikasi 

dalam pengertian yang telah dijabarkan diatas dapat dipahami sebagai salah satu 

cara yang dilakukan oleh seseorang untuk memberikan sebuah penjelasan untuk 

mencapai sebuah tujuan dengan menggunakan sebuah pendekatan. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, tentu harus diimbangi dengan kiat yang dilakukan agar 

strategi dapat dikatakan berhasil. Seperti yang telah dijelaskan dalam ayat Al-

Quran Surah An-Nisa ayat 63, yaitu: 

غًا  مُْ  فِيْ   انَْ فُسِهِمْ  قَ وْلً     بلَِي ْ هُمْ  وَعِظْهُمْ  وَقُلْ  لَّه كَ  الهذِيْنَ  يَ عْلَمُ   اللُّٰ  مَا  فِْ   قُ لُوْبِِِمْ  فاََعْرِضْ  عَن ْ ىِٕ
ٰٰۤ
  ا  ول

Artinya: “Mereka itu adalah orang-orang yang (sesungguhnya) Allah 

mengetahui apa yang ada di dalam hatinya. Karena itu berpalinglah kamu dari 

mereka, dan berilah mereka nasihat, dan katakanlah kepada mereka perkataan 

yang membekas pada jiwanya.”10 

 

Pada ayat 63 Surah An-Nisa diatas Allah SWT memang tidak secara 

spesifik membahas tentang strategi komunikasi. Secara umum firman Allah 

tersebut membahas tentang orang-orang munafik di zaman Rasulullah. Tetapi 

 
9Raudhonah, Ilmu Komunikasi (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2019).h.33 
10Departemen agama RI, Syaamil Quran edisi Special For Woman (Bandung:PT Sygma 

Examedia Arkanleema, 2007). h.88 
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satu hal yang menjadi poin penting terkait dengan komunikasi bahwa Allah 

menyuruh Rasulullah untuk menasihati orang-orang munafik tersebut dan 

mengatakan perkataan yang membekas di jiwa. Dapat dipahami bahwa nasihat 

dan perkataan yang membekas di jiwa merupakan salah satu strategi komunikasi 

yang dapat digunakan.11 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana strategi 

komunikasi yang diterapkan oleh Lembaga Pengkajian dan Pengamalan Islam 

(LPPI) dapat menginternalisasi nilai-nilai Al-Islam dan Kemuhammadiyahan di 

kalangan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Bengkulu. Melalui penelitian 

ini, diharapkan dapat ditemukan strategi-strategi oleh Lembaga Pengkajian dan 

Pengamalan Islam. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap metode pembelajaran inovatif dan inklusif di pendidikan 

tinggi, khususnya Universitas Muhammadiyah Bengkulu. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Strategi Komunikasi Lembaga Pengkajian dan 

Pengamalan Islam Dalam Internalisasi Al Islam Kemuhammadiyahan Pada 

Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Bengkulu. 

 

B. Fokus Masalah 

Untuk mengetahui strategi komunikasi yang diterapkan oleh Lembaga 

Pengkajian dan Pengamalan Islam dalam proses internalisasi Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan kepada mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Bengkulu. 

 

C. Rumusan Masalah 

Bagaimana Strategi Yang Digunakan Lembaga Pengkajian dan Pengamalan 

Islam (LPPI) Dalam Internalisasi Al Islam dan Kemuhammadiyahan Pada 

Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Bengkulu. 

 
11Zuhri Fahruddin dan Mochammad Marjuki, “Konsep Komunikasi Pembelajaran 

Dalam Al Qur’an : Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Sekolah Tinggi Agama Islam Perguruan 

Tinggi Dakwah Islam Indonesia, voll 1, Juli 2022, h.134. 
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D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.Tujuan Penelitian 

Agar dapat mengetahui strategi yang diterapkan oleh Lembaga Pengkajian dan 

Pengamalan Islam dalam proses internalisasi Al-Islam dan Kemuhammadiyahan 

pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Bengkulu. Dengan tujuan dapat 

memberikan mengenai Al-Islam dan Kemuhammadiyahan pada mahasiswa. 

2.Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini manfaat yang ingin diberikan oleh peneliti sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau bahan acuan untuk 

penelitian selanjutnya terkait internalisasi nilai-nilai Kemuhammadiyahan. 

Diharapkan pula penelitian ini dapat menjadi sumber studi pustaka yang 

bermanfaat bagi peneliti yang ingin mengkaji topik serupa, baik di tempat 

yang berbeda maupun dengan subjek yang sama di lokasi yang sama, dengan 

penambahan-penambahan khusus yang memberikan kebaruan pada 

penelitian tersebut. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan referensi bagi 

peneliti lain yang tertarik untuk meneliti tentang strategi komunikasi serta 

internalisasi Al-Islam dan Kemuhammadiyahan pada mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu. 
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